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Peran Radio Komunitas sebagai Media Komunikasi Bencana  

Oleh : Puji Lestari dan Sigit Tri Pambudi (UPN Veteran Yogyakarta) 

pujilestariginting@yahoo.co.id 

Abstrak 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah rawan bencana, seperti bencana Merapi, 
gempa bumi, dan lain-lain.  Komunikasi bencana sangat diperlukan baik pada  prabencana, saat 
bencana, maupun pascabencana.   Salah satu bentuk media yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi secara cepat dan akurat tentang bencana adalah radio komunitas (radio 
nonkomersial untuk memenuhi kebutuhan informasi komunitas tertentu). Berdasarkan temuan 
penelitian Pambudi (2011) bahwa perlu optimalisasi fungsi radio komunitas guna memenuhi 
kebutuhan informasi, termasuk informasi tentang bencana. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan peran radio komunitas sebagai media komunikasi bencana (studi pada Jaringan Radio 
Komunitas Yogyakarta (JRKY). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data: wawancara, observasi, dan  dokumentasi, serta kepustakaan. Hasilnya 
berupa rekomendasi pemberdayaan radio komunitas sebagai media komunikasi bencana di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pemberdayaan ini bermanfaat bagi pengelola radio komunitas, pengurus JRKY 
sebagai evaluasi program radio komunitas (rakom),  kepada masyarakat dan pemerintah, agar 
menyadari peran rakom sebagai salah satu media komunikasi Bencana.Kata kunci: pemberdayaan, 
radio komunitas, komunikasi bencana. 
 
Pendahuluan 

Kajian mengenai komunikasi bencana dan manajemen penyiaran sangat relevan dilakukan 
guna mendukung program pemerintah mengenai kebijakan manajemen bencana yang menjadi salah 
satu dari sembilan prioritas pembangunan nasional pada tahun 2010-2014, diarahkan untuk 
membangun masyarakat Indonesia yang tangguh dalam menghadapi bencana.  

Menurut hasil penelitian Lestari (2012: 127) Komunikasi  bencana dapat efektif apabila 
pemerintah menerapkan manajemen penanggulangan bencana yang partisipatif dengan 
mengerahkan berbagai struktur masyarakat dan lembaga penyiaran yang ada. Melalui kerjasama 
dan koordinasi tersebut kebijakan pemerintah dalam penanggulangan bencana akan efektif dengan 
mengoptimalkan sumberdaya lokal yang tersedia sehingga masyarakat tidak hanya dilihat sebagai 
objek penanggulangan bencana tetapi mereka juga sebagai subjek yang bertanggungjawab atas 
keamanan masyarakat dari berbagai bencana. Manajemen Komunikasi Bencana dapat memberikan 
gambaran bagaimana peran media dalam ikut serta mengurangi resiko bencana dan membantu 
program respon bencana. Peran media dalam membantu korban bencana saat itu banyak yang 
kurang tepat. Ini terjadi karena  pemberitaan bencana yang tidak akurat,  penyampaian berita 
bencana yang salah,  sehingga membingungkan masyarakat korban bencana dan keluarga yang 
menyaksikan pemberitaan tersebut. Radio komunitas diharapkan mampu mengatasi persoalan-
persoalan yang kurang jelas terkait penyiaran tentang bencana, karena radio ini lebih dekat dengan 
masyarakat.  

Dalam penelitian yang telah dilakukan Pambudi (2011), mengenai peran radio komunitas 
dalam pemberdayaan masyarakat lokal, diperoleh kesimpulan bahwa radio komunitas memiliki 
potensi yang cukup besar jika dimanfaatkan secara optimal dalam pemberdayaan masyarakat. 
Terdapat dua permasalah utama dalam pengoptimalan radio komunitas sebagai sarana 
pemberdayaan masyarakat yang tergabung dalam JRKY, yaitu : aspek pengelolaan dan aspek 
audiencenya.  

Aspek pengelolaan mencakup permasalahan pengelolaan acara. Kebanyakan media radio 
komunitas hanya banyak dimanfaatkan untuk acara-acara yang sifatnya hiburan, porsinya bisa 
mencapai 90 % dari seluruh jam siaran. Aspek audience mencakup tingkat partisipasi dan kepedulian 
audience terhadap berlangsung siaran radio komunitas dan perhatian terhadap isi siaran. Akibatnya 
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radio komunitas hanya berperan sebagai simbol dalam komunitas tersebut, dalam pengertian tidak 
dimanfaatkan untuk hal-hal yang bernilai positif bagi komunitas tersebut, lebih dari sekedar fungsi 
hiburan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah rawan bencana, seperti bencana Merapi, 
gempa bumi, dan lain-lain.  Komunikasi bencana sangat diperlukan baik pada  prabencana, saat 
bencana, maupun pascabencana.   Salah satu bentuk media yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi secara cepat dan akurat tentang bencana adalah radio komunitas (radio 
nonkomersial untuk memenuhi kebutuhan informasi komunitas tertentu).  

Berdasarkan hasil penelitian Pambudi (2011), Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY) 
mencatat ada 60 radio komunitas di walayah Yogyakarta. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 20 
radio komunitas yang eksis menjalankan aktivitas siarannya. Selain itu masih banyak radio komunitas 
yang tidak terdaftar dalam JRKY, misalnya radio komunitas Suara Kali Code,  Radio Kandang Sapi 
(milik kelompok ternak sapi) dan sebagainya. Mereka muncul dengan beragam latar belakang 
masalah yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekelompok masyarakat yang 
memrakarsai berdirinya radio komunitas tersebut. Misalnya Swara Desa Kalurahan Brosot Kulon 
Progo, radio Jalin Merapi, radio BBM Minomartani, radio Swara Kota Winongo, radio Kecamatan 
Sorobayan, radio Pamor Kretek, radio Kalurahan Terong Dlingo dan sebagainya.   

Berdasarkan temuan penelitian tersebut bahwa perlu optimalisasi fungsi radio komunitas 
guna memenuhi kebutuhan informasi, termasuk informasi tentang bencana. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran radio komunitas sebagai media komunikasi bencana 
pada Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY) ?  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan peran radio komunitas sebagai media komunikasi 
bencana (studi pada Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta atau JRKY). Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data: wawancara, observasi, dan  
dokumentasi, serta kepustakaan. 
Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Pengelola Radio Komunitas sebagai bahan masukan dan evaluasi diri 
2. Pemerintah Daerah terkait kebijakan manajemen komunikasi Bencana 
3.  Pembaca dan peminat studi tentang Komunikasi Bencana, Radio Komunitas 

 

Komunikasi Bencana 

Komunikasi bencana merupakan pengelolaan proses produksi pesan-pesan atau informasi 
tentang bencana, penyebaran pesan dan penerimaan pesan dari tahap prabencana, saat terjadi 
bencana dan pascabencana. Kajian tentang komunikasi bencana sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, antara lain;  Lestari, (2007); Nugroho (2008); Lestari, Susilastuti, Retno Hendariningrum 
(2009); Junaedi (2011), dan Noviani (2012). Menurut hasil penelitian Lestari (2007) tentang 
Manajemen Komunikasi Bencana Gempa di Kec. Gantiwarno, manajemen komunikasi bencana 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi atas berbagai kebijakan 
pemerintah terkait pengelolaan bencana gempa bumi. Menurut Junaedi (2011:213) komunikasi 
dalam konteks bencana khususnya komunikasi penyiaran, berperan penting dalam menyebarkan 
informasi bencana kepada masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 50 tahun 2005, 
lembaga penyiaran swasta wajib menyebarluaskan informasi peringatan dini yang berasal dari 
sumber resmi pemerintah tentang kemungkinan terjadinya bencana yang dapat mengancam 
keselamatan jiwa dan mengakibatkan kerusakan harta benda milik warga. Dalam hal bencana 
nasional, lembaga penyiaran swasta wajib menyebarluaskan informasi dari sumber resmi 
pemerintah,  yang berkaitan dengan penanganan bencana fase tanggap darurat. Dalam realitanya 
peran media tidak sesuai dengan harapan masyarakat. Hasil penelitian Noviani (2012:3) 
menunjukkan bahwa program acara Breaking News di Stasiun Metro TV tentang bencana Merapi 
2010 cenderung menransformasi realitas objektif dari sebuah berita menjadi sebuah tontonan 
belaka. Ada tiga kontruksi kisah yang dimunculkan, yaitu erupsi merapi sebagai disrupting moment, 

panic moment, dan uncertain moment.  
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Berbagai informasi dari media massa memengaruhi kesiapan masyarakat dalam menghadapi 
bencana alam. Penelitian tentang kesiapan masyarakat Yogyakarta dalam menghadapi bencana alam 
dilakukan oleh Hidayat (2012: 105-133). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan masyarakat 
Yogyakarta dalam menghadapi bencana   terkait dengan pemaknaan masyarakat tentang bencana 
dari aspek-aspek: konsep diri, world-view, nilai-nilai budaya dan keyakinan yang dimiliki masyarakat. 
Hal ini menuntut penyesuaian strategi komunikasi dengan manajemen komunikasi bencana yang 
sesuai dengan karakter masyarakat Yogyakarta.  

Beberapa kajian tersebut mempertegas bahwa komunikasi bencana merupakan aktivitas 
yang sangat penting dan harus direncanakan guna mengantisipasi adanya bencana. Hal ini didukung 
oleh Ramli (2010: 27) bahwa mengelola bencana tidak bisa dilakukan secara dadakan namun harus 
terencana dengan manajemen yang baik sebelum terjadi bencana. Penanggulangan bencana 
merupakan serangkaian upaya penetapan kebijakan pembangunan terkait pencegahan, tanggap 
darurat, dan rehabilitasi.  Di sinilah pentingnya pemberdayaan radio komunitas yang terjalin dalam 
JRKY sebagai alternatif media komunikasi bencana di DIY. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sering diistilahkan dengan penelitian 
naturalistik dalam bidang Sosiologi, penelitian etnografi dalam bidang Antropologi dan penelitian 
studi kasus dalam bidang Psikologi (Sutopo, 2001 : 5-6). Neuman (2000 : 65) menyebutkan adanya 
tiga perspektif dalam Ilmu Sosial yang akan membedakan dalam teknik penelitian, yaitu : Positivist, 
interpretive dan critical.  Pendekatan kuantitatif berada di bawah  perspektif positivist, sedangkan 
pendekatan kualitatif berada di bawah perspektif interpretive/constructivis dan critical (Neuman, 
2000 :65). 
 Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan  
a. Analisis isi  (content analysis) / analisis dokumen  

Walizer dan Wienir mendefinisikan analisa isi sebagai prosedur penemuan yang sistematik untuk 
mengkaji isi informasi yang direkam / ditulis. Analisis isi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang berupa jenis dan isi siaran radio komunitas serta dokumen-dokumen lain 
yang mendukung penelitian ini. 
 

b. Wawancara mendalam 
Dexter mendefinisikan wawancara dalam penelitian kualitatif sebagai a conversation with a 

purpose (Lincoln and Guba, 1985:268). Tujuan wawancara dalam penelitian kualitatif adalah 
memperoleh apa yang disebut sebagai here and now contructions terhadap orang-orang sebagai 
pelaku dan masalah yang diteliti; terhadap peristiwa-perisitiwa, aktivitas-aktivitas, perasaan, 
motivasi, kepedulian, prosedur, kebiasaan, struktur, pola-pola dan sebagainya. Wawancara juga 
digunakan untuk melakukan reconstructions terhadap praktik-praktik sosial di masa lalu. Di samping 
dua hal tersebut, wawancara juga dipakai untuk melakukan proyeksi terutama menyangkut harapan-
harapan di masa mendatang.  

Subjek wawancara adalah :  
1. Pengelola-pengelola radio komunitas di Yogyakarta 
2. Audience aktif dan pasif radio komunitas di  
   Yogyakarta 
3. Pengurus Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta   
    (JRKY) 
4. Pengamat/peneliti radio komunitas  
5. LSM di bidang radio 
 

Teknik Analisis  

Teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis antar kasus (cross-site analysis). Pada 
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tiap kasusnya akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif. Dalam model analisis 
ini, tiga komponen analisisnya yaitu : reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atas 
verifikasinya, dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu 
proses siklus (Sutopo, 2002) 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Lembaga penyiaran komunitas (LPK) adalah media komunikasi dan informasi elektronik yang 
didirikan dan dikelola oleh masyarakat dengan menggunakan frekuensi (gelombang 
elektromagnetik) yang masuk dalam struktur ruang sosial yang mempunyai fungsi maupun tujuan 
untuk meningkatkan pemberdayaan  dan  masyarakat (a sense of community interest).  Lembaga 
penyiaran komunitas bersifat sangat lokalistik, yaitu mengutamakan kepentingan dan kebutuhan 
masyarakat dimana LPK tersebut didirikan dengan daya jangkau yang terbatas. Program siarannya 
tidak berbasis pada selera pasar, namun pada kearifan lokal dan kebutuhan warga masyarakat 
komunitas. 
 Dasar hukum LPK adalah : 

• Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran; 
• Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Lembaga Penyiaran 

Komunitas;  
• Peraturan Menteri Kominfo No. 28 tahun 2008 tentang Tata Cara & Persyaratan Perizinan 

Penyelenggaraan Penyiaran;  
• Pedoman Perilaku  Penyiaran/ Standar Program Siaran (P3/SPS) KPI tahun 2009  

Jasa Penyiaranmenurut  Pasal 13 (1) dan (2), UU No.32 Tahun 2002 adalah : 
(1) Jasa penyiaran terdiri atas : 

             a. Jasa penyiaran radio  
             b. Jasa penyiaran televisi  
(2) Lembaga penyiaran terdiri dari : 
            a.Lembaga penyiaran publik, 
            b.Lembaga penyiaran swasta, 
            c.Lembaga penyiaran komunitas (LPK) 
            d.Lembaga penyiaran berlangganan  
Pasal-pasal tentang  Lembaga Penyiaran Komunitas dalam UU Penyiaran No. 32/2002 : 

a. Lembaga penyiaran komunitas dilarang menerima bantuan dana awal mendirikan dan 
operasional dari  pihak asing, dan dilarang menayangkan iklan komersil, kecuali Iklan 
Layanan Masyarakat (ILM) (Pasal 23); 

b. Lembaga penyiaran komunitas wajib membuat kode etik dan tata tertib, dan jika ada yang 
melanggar LPK wajib melakukan tindakan sesuai dengan pedoman dan ketentuan yang 
berlaku.(Pasal 24)   

Pentingnya lembaga penyiaran komunitas : 
a. Dalam konteks demokratisasi, LPK  merupakan intrumen pembuka saluran komunikasi dan 

informasi baru bagi masyarakat 
b.  Lembaga penyiaran komunitas berperan dalam menghindari kesenjangan informasi 

masyarakat      
c. Lembaga penyiaran komunitas merupakan sarana partisipasi aktif yang dapat membantu 

transformasi sosial 
d. Lembaga penyiaran komunitas merupakan sarana pelestarian kesenian tradisional, 

memperkokoh budaya bangsa dan nilai-nilai lokal 
e. Lembaga penyiaran komunitas merupakan sarana untuk menyuarakan dan memecahkan 

problem sosial agar dapat diselesaikan secara efektif 
f. Lembaga penyiaran komunitas sebagai sarana memperkuat hubungan emosional dan 

menjadi ruang publik yang sehat 
g.  Lembaga penyiaran komunitas berfungsi sebagai media penyebarluasan kemajuan, sikap 
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dan perilaku modern  serta untuk mencapai keswadayaan komunitas atau warga masyarakat 
h.  Lembaga penyiaran komunitas merupakan bagian dari bentuk infomobilisasi untuk 

memenuhi kebutuhan pemberdayaan masyarakat (empowerment) 
 Salah satu media LPK adalah radio. Sifat pengadaan stasiun radio yang relatif murah dan 
operasional yang mudah menjadikan media radio sebagai pilihan utama media penyiaran komunitas. 
Kemudian muncullah istilah radio komunitas yang dapat diartikan sebagai radio alternatif yang 
dimiliki oleh komunitas tertentun  yang dimanfaatkan secara spesifik oleh komunitas tersebut. Radio 
komunitas bersifat nonkomersial yang berbeda dengan radio mainstream baik dari sisi kepemilikan, 
operasional maupun program siaran. Prinsipnya adalah dari komunitas, oleh komunitas dan untuk 
komunitas.  
 Wilayah Yogyakarta adalah termasuk wilayah yang rawan bencana dengan 13 macam 
bencana yang siap datang pada setiap saat seperti : gunung meletus, gempa bumi, banjir, tanah 
longsor, tsunami, banjir lahar dingin, angin ribut, kebakaran hutan dan sebagainya. Kondisi tersebut 
mengharuskan adanya kesiagaan warga masyarakat. Kesiagaan tersebut meliputi dua hal yaitu siap 
evakuasi secara mandiri jika terjadi bencana secara tiba-tiba dan siap hidup mandiri selama di 
pengungsian. Pengertiannya adalah warga masyarakat yang terkena bencana terbiasa dengan 
kemandirian sehingga tidak bergantung dengan bantuan dari pihak mana pun. 
 Kesiapan warga masyarakat di wilayah yang rawan bencana membutuhkan saranan 
komunikasi yang praktis, cepat dan akurat. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah radio 
komunitas. Sesuai dengan karakteristik radio komunitas, media ini sangat cocok sebagai media untuk 
komunikasi bencana karena melekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Hal ini berbeda 
dengan radio mainstream yang biasanya terpusat di tempat-tempat strategis wilayah perkotaan  
 Dengan komunikasi bencana yang taktis, praktis dan efektif diharapkan dapat mengurangi 
kerawanan bencana. Pengertiannya adalah warga masyarakat siap menghadapai dan mengatasi 
bencana secara mandiri dalam keadaan darurat sebelum pertolongan dari tim evakuasi bencana 
datang. Hal ini sangat diperlukan karena biasanya tim evakuasi membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit untuk mencapai lokasi bencana, apalagi di wilayah yang secara geografis medannya sulit 
dijangkau. 
 Radio komunitas sebagai media komunikasi bencana tidak mampu berdiri sendiri, maka Ia 
harus bekerja-sama dengan radio komunitas yang lain. Terdapat dua istilah radio komunitas 
kaitannya dengan penanggulangan bencana, yaitu radio atas dan radio bawah.  Radio atas adalah 
radio yang berada di wilayah rawan bencana atau wilayah terjadinya bencana. Kegiatannya terfokus 
pada evakuasi bencana secara mandiri. Radio bawah adalah radio yang berada di luar wilayah 
bencana, kegiatannya terfokus pada membangun simpati dan empati masyarakat di luar wilayah 
bencana sehingga siap menampung pengungsi baik manusia maupun binatang.  
 Kapankah komunikasi bencana harus dilakukan ? Komunikasi bencana dilakukan tidak hanya 
pada saat terjadinya bencana, tetapi dilakukan pada setiap saat. Tujuannya adalah membentuk jiwa 
kemandirian dan keandalan sehingga siap jika tiba-tiba menghadapi keadaan darurat ketika terjadi 
bencana.  Komunikasi bencana dapat ditempatkan (disisipkan) dalam setiap program acara dalam 
radio komunitas. 
 Radio komunitas sebagai media komunikasi mitigasi bencana harus dapat membantu 
membangun sikap mental masyarakat untuk mandiri  baik ketika terjadi bencana maupun dalam 
keadaan yang aman. Harus ditanamkan sikap gotong royong dan kebersamaan tanpa membedakan 
ras, suku, agama, dan sebagainya. Selain itu radio komunitas juga harus dapat menyampaikan 
informasi-informasi yang berkaitan dengan kebencanaan, di antaranya adalah : 

a. Mengenali masalah bencana 
b. Pemetaan macam-macam bencana menurut tingkat kerentanannya. 
c. Mengenali gejala-gejala alam awal akan munculnya bencana 
d. Langkah-langkah awal dalam keadaan darurat 
e. Kewaspadaan pada setiap saat 
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 Lebih lanjut lagi, dalam pemberdayaan radio komunitas sebagai media komunikasi bencana, 
urusan radio tidak hanya urusan di udara (on air) yang berkaitan dengan program siaran. Radio 
komunitas juga harus dapat berperan sebagai even organizer di darat (off air) yang berkaitan dengan 
semua elemen masyarakat. Radio komunitas akan menjadi naif jika hanya baik di udara namun tidak 
baik di darat.  Bahkan radio komunitas harus aktif dalam meanggulangi jenis bencana yang lain, 
misalnya bencana kemiskinan. 
 Kegiatan on air radio komunitas meliputi acara yang bersafat pendidikan, informasi dan 
hiburan. Program siaran yang bersifat pendidikan dapat disampaikan pada saat sebelum bencana 
atau dalam keadaan aman. Tujuannya adalah untuk menanamkan kewaspadaan masyarakat di 
wilayah rawan bencana (sikap siaga bencana). Substansi pendidikan tersebut dapat disampaikan 
melalui program : 

� Berita  
� ILM,(Iklan layanan Masyarakat ),yang isinya tentang pengenalan bencana, pengenalan 

ancaman,tindakan sebelum,Saat,dan sesudah Bencana. 
� Talkshow tentang Kebencanaan ,Mengundang narasumber dari Pemerintah,relawan dan 

masyarakat (dialog Interaktif) 
� Drama Radio (ketoprak,wayang,dagelan) ,isinya ada muatan tentang Kebencanaan  

 Sedangkan siaran yang bersifat informatif dapat disampaikan pada saat sebelum terjadinya 
bencana dan pada saat terjadi bencana. Substansi pendidikan tersebut dapat disampaikan melalui 
program : 

� Berita  
� Cuaca  
� Kegiatan masyarakat  
� Kejadian-kejadian alam (banjir, longsor, gempa dll) 
� Perondaan , lokasi titik kumpul, relawan,dll  
� Pengumuman Resmi dari pemerintah, desa, kecamatan, kabupaten dll. 
� Pengumuman dari masyarakat dll 

 Program siaran radio komunitas yang bersifat hiburan dapat selalu dihadirkan pada saat 
sebelum, saat terjadi dan sesudah terjadinya bencana. Acara hiburan dapat : dengan format sebagai 
berikut  

� Menyusun acara hiburan yang sesuai dengan umur, jenis kelamin dan pekerjaan  
� Siaran Budaya, yaitu masyarakat menyiarkan kegiatan budaya di Radio. 
� Merekam kegiatan budaya masyarakat untuk disiarkan di radio 
� Menyelipkan informasi, pengumuman di sela-sela acara hiburan . 
� Berperan aktif dalam kegiatan hiburan (budaya) di masyarakat  

 Kegiatan atau fungsi radio komunitas secara off air dalam rangka menjadi media komunikasi 
bencana bertujuan untuk menambah pengetahuan dan kesigapan masyarakat dalam menghadapi 
bencana. Kegiatan-kegiatannya dapat berbentuk : 

� Pelatihan Penanggulangan Resiko Bencana 
� Kerja bakti  
� Mencari kegiatan untuk menghidupi radio. 
� Menjadikan radio komunitas sebagai tempat segala kegiatan di masyarakat (pelatihan 

pertanian organik, pakan ternak, perpustakaan, pembuanagn sampah yang benar, irigasi  
dan saluran air selokan yang benar,  dan lain-lain). 

� Aktif di segala bidang kegiatan untuk masyarakat.  
Liputan atau program siaran harus dapat membangun dan mendukung masyarakat. 

Semangat mandiri, pantang menyerah dan berbagi harus menjadi materi-materi yang dapat 
disisipkan dalam setiap program dan liputan. Intinya fungsi media komunitas tidak hanya sekedar 
hiburan dan informasi, tetapi juga harus dapat menyampaikan nilai (value) untuk membangun sikap 
mental masyarakat. 
 Untuk mewujdkan hal tersebut radio komunitas harus bekerja sama dengan pihak-pihak 
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terkait sebagai sember informasi.  Narasumber-narasumber dari dinas pemerintah yang terkait perlu 
dihadirkan seperti dari BPTK, kesehatan, kepolisian dan sebagainya perlu dihadirkan. Selain itu 
media komunitas harus  membangun jaringan komunikasi dengan komunitas-komunitas yang 
relevan seperti :  Orari, Off Road dan sebagainya. 
 Tidak kalah pentingnya adalah teknik liputan bencana yang harus diketahui oleh pengelola 
radio komunitas. Hal ini penting mengingat situasi bencana penuh ketidakpastian dan mencakup 
psikis banyak pihak, terutama adalah korban dan keluarga korban. Peliputan bencana ini pun juga 
dibagi ke dalam tiga tahapan bencana, yaitu : sebelum terjadi, saat terjadi dan setelah terjadi 
bencana. Bram Antareja, seorang wartawan radui senior di Yogyakarta memaparkannya sebagai 
berikut : 
 Sebelum peliputan bencana, seorang wartawan dipastikan harus melakukan persiapan 
sebagai berikut : 

• Mengumpulkan nama dan nomor telpun / handphone / e-mail pihak-pihak yang terkait 
kebencanaan (nasional/regional/lokal) 

• Punya  database / data perpustakaan terkait dengan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kebencanaam  

• Memahani dan mengetahui kondisi masyarakat, kebiasaan, adat istiadat, bahasa dan sosial 
budaya masyarakat setempat  

• Menyiapkan logistik dan alat kerja serta safety guna mendukung peliputan kebencanaan  
• Mengenal spesifik bencana yang terjadi dan dampak yang ditimbulkan serta sejarah 

kebencanaan  
• Mengetahui data dan identifikasi daerah / wilayah yang terkena bencana  
• Mengumpulkan dan update data narasumber (lokal,daerah,nasional) di daerah yang terkena 

bencana, berupa catatan dalam buku kecukil yang selalu dibawa  
• Menyiapkan anggaran untuk liputan yang lebih dari cukup. Banyak kebutuhan anggaran yagg 

tidak diduga di daerah bencana  
 Pada saat peliputan bencana  merupakan momen yang paling sulit karena berada dalam 
situasi yang penuh dengan ketidakpastian, terutama dalam bencana dalam kategori besar dan 
dampak yang luas. Dalam situasi tersebut seorang wartawan seharusnya : 

• Badan harus sehat  
• Membawa dokumen penting (kartu Pers, tanda pengenal/KTP ) 
• Malaporkan persitiwa secepatnya dengan aktual, sesuai Kode Etik Jurnalistik  
• Melakukan pemetaan isu bencana, dengan membuat  berita terkait penanggulangan 

bencana  
• Melaporkan konten bencana yang ditulis dalam bentuk tulisan mendalam tentang semua hal 

yang terkait dengan peristiwa yang terjadi  
• Menjaga kesehatan dan keselamatan  

 Sementara itu pada pasca terjadinya bencana, biasanya situasi juga belum stabil. Banyak 
sekali masalah yang harus diselesaikan, terutama kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh 
bencana. Dalam situasi seperti ini yang dapat dilakukan wartawan adalah : 

• Menjaga semua kebijakan pihak terkait dengan penanganan bencana, terutama terkait 
distribusi bantuan kepada para korban. 

• Memberitakan berbagai kebijakan pihak terkait yang berhubungan dengan kegiatan 
pemulihan rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah bencana. 

• Memberitakan terkait dengan sosialisai mitigasi bencana. 
 
Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rekomendasi yang 
dapatkan digunakan sebagai sarana untuk memberdayakan radio komunitas sebagai media 
komunikasi bencana di DIY;  
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(1) Pengelola radio komunitas perlu diberdayakan kemampuannya untuk menyiarkan 
siaran-siaran kebencanaan, mulai dari mitigasi bencana sampai apa yang dilakukan pada 
saat bencana, dan pasca bencana. 

(2) Pemerintah dan LSM dalam dan luar negeri perlu mendukung keberadaan rakom 
sebagai media komunikasi bencana. 

(3) Perguruan Tinggi yang memiliki sumberdaya dalam meningkatkan kualitas radio 
komunitas, perlu melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat guna meningkatkan 
pemberdayaan radio komunitas sebagai media komunikasi bencana yang tangguh.  

(4) Melalui serangkaian kerja sama antarradio komunitas dan pengoptimalan fungsi radio 
komunitas diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk membangun mental 
masyarakat di wilayah yang rawan bencana. Sikap mental yang harus dibangun adalah 
mandiri, andal, dan tangguh  ketika menghadapi bencana alam.  
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